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Abstrak 

Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Hal ini dialami siswa karena guru 

menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga siswa merasa bosan dalam belajar. Penelitian 

bertujuan untuk menganalis pendekatan matematika realistik terhadap pemahaman siswa tentang konsep 

pembagian di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan teknik analisis data 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Data yang dihimpun melalui data artikel dan jurnal. Teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif, selanjutnya teknik yang dipakai adalah 

telaah pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara guru dan siswa sebagai bagian 

dari proses pembelajaran. Dengan terjadinya interaksi, siswa dapat belajar mengungkapkan argumen dan 

memahami argumen orang lain sebagai pencocokan informasi. Pemahaman siswa tentang konsep pembagian 

yang diajar dengan penerapan matematika realistik lebih meningkat daripada dengan metode belajar 

konvensional. Penerapan matematika realistik terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang konsep 

pembagian juga disertai peningkaan kemampuan belajar matematika lainnya, antara lain: motivasi belajar 

matematika siswa, kepercayaan diri siswa terhadap matematika, dan kreativitas siswa dalam belajar matematika. 
 

Kata kunci: pemahaman, matematika realistik, konsep pembagian 

 

Abstract 

There are still many students who have difficulty learning mathematics. It is because teachers use conventional 

learning models to feel bored in learning. This study aims to analyze a realistic mathematical approach to 

students' understanding of division in elementary schools. This research uses the library research method, with 

research data analysis techniques that already exist before. Data was collected through article and journal 

data. The technique used to analyze the data is descriptive qualitative analysis, then the technique used is a 

literature review. The results showed an interaction between teachers and students as part of the learning 

process. Students can learn to express and understand other people's arguments by matching information with 

the interaction. Students' understanding of division taught by applying real mathematics is more improved than 

with conventional learning methods. The application of real mathematics to increase students' understanding of 

the concept of division is also accompanied by an increase in other mathematics learning abilities, including 

students' motivation to learn mathematics, confidence in mathematics, and creativity in learning mathematics. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan awal yang terjadi di sekolah dasar akan melatih siswa menjadi individu 

yang mandiri. Hal ini dikarenakan pada usia sekolah dasar siswa berada pada rentangan usia 

7–11. Pada usia ini, cara berpikir siswa baru sampai pada tingkat operasi konkret (Desrinelti 

et al., 2021; Khaulani et al., 2020; Marinda, 2020). Pada tingkat operasional konkre,t siswa 

dapat memahami suatu konsep apabila diberi contoh yang real (Basri, 2018; Bujuri, 2018; 
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Salsabilla & Zafi, 2020). Contoh real yang dimaksud adalah objek-objek nyata yang dapat 

memperjelas berbagai materi yang bersifat abstrak. Teori Piaget yang menekankan terhadap 

penggunaan objek-objek konkret dalam proses pembelajaran sangat sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan dalam proses pembelajarannya 

matematika membutuhkan contoh-contoh konkret untuk meningkatkan pemahaman siswa 

(Ismail, 2019; Marinda, 2020; Nainggolan & Daeli, 2021). Ciri utama matematika adalah 

penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan yang merupakan akibat 

logis dari kebenaran sebelumnya, sehingga kaitan antarkonsep atau pernyataan dalam 

matematika bersifat konsisten (Indah & Nuraeni, 2021). Belajar matematika adalah suatu 

proses yang berkesinambungan untuk memperoleh konsep, ide, dan pengetahuan baru yang 

berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya (Hartini, 2020; Raufany & Solfitri, 2019). 

Oleh karena itu, untuk setiap materi, siswa diharapkan benar-benar menguasai konsep yang 

diberikan karena konsep tersebut akan digunakan untuk mempelajari materi berikutnya 

(Anggriani & Septian, 2019). Agar peserta didik dapat memahami dan mengerti konsep 

matematika dengan baik, maka matematika harusnya diajarkan dengan urutan konsep murni 

selanjutnya dengan konsep terapan serta harus disesuaikan dengan tingkat-tingkat proses 

anak didik atau peserta didik belajar (Maspupah & Purnama, 2020; Unaenah et al., 2020). 

Salah satu konsep matematika yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar adalah 

konsep pembagian. Siswa dapat memahami konsep pembagian melalui konsep perkalian. 

Konsep perkalian dan pembagian merupakan salah satu modal dasar siswa untuk jenjang 

konsep berikutnya bahkan hingga ke perguruan tinggi (Erfan et al., 2020; Susdarwono, 

2020). Hal ini sesuai dengan hakikat matematika yang merupakan ilmu terstruktur 

(Maftukha, 2021). Agar siswa memperoleh hasil belajar yang baik hingga jenjang berikutnya, 

maka siswa harus menguasai konsep perkalian dan pembagian dengan baik (Sadyah, 2021; 

N. Sari & Suarni, 2020). Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa sekolah dasar mampu memahami konsep perkalian dengan baik (Siregar et al., 2021). 

Siswa masih kebingungan dengan cara mengalikan dan membagikan bilangan puluhan, 

ratusan, dan ribuan (Lanya et al., 2020; Yensy, 2020). Permasalahn mengenai kurangnya 

pemahaman siswa dalam proses hitung perkalian dan pembagian cenderung disebabkan oleh 

kurangnya guru mengajarkan konsep dasar perkalian dan pembagian (Atiqoh, 2019). Guru 

menganggap perkalian dan pembagian merupakan hal yang mudah dipahami oleh siswa, 

sehingga banyak guru melewatkan pembelajaran tersebut. Jika dibiarkan secara terus 

menerus, hal tersebut akan berdampak pada kurangnya kemampuan matematis siswa, 

sehingga siswa akan sulit untuk memahami materi matematika lainnya.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni 

dengan mengajarkan konsep peekalian dan pembagian dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik. Pendekatan pembelajaran matematika realistik 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan fenomena-fenomena di dunia nyata 

sebagai bahan atau objek pembelajaran (Agusta, 2021; Narwati, 2020; Yulianty, 2019). Hal 

ini dilakukan dengan tujuan untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga 

mencapai tujuan pendidikan matematika yang lebih baik (Handayani & Irawan, 2020; Sari & 

Armanto, 2022). Pembelajaran matematika realistik berorientasi pada relevansi antara konsep 

matematika dengan konteks permasalahan di dunia nyata yang juga berorientasi dan 

berkaitan dengan siswa (Jeheman et al., 2019; Rahmi et al., 2021). Matematika realistik 

memiliki karakteristik menggunakan konteks dalam proses pembelajarannya, menggunakan 

model yang realistik, menggunakan kontribusi dan hasil belajar siswa, menekankan terhadap 

interaktivitas dalam proses pengajaran, serta mengintegrasikan dengan berbagai topik 

pembelajaran (Fitra, 2018; Heryan, 2018). Dengan karakteristik pembelajaran yang demikian, 

pembelajaran matematika realistik sangat menekankan terhadap peran aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga guru hanya berperan menfasilitasi proses belajar untuk 
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memungkinkan terjadinya interaksi yang optimal serta menerapkan scaffolding (Purba, 2019; 

Siregar et al., 2020; Suardipa & Handayani, 2021).  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa 

penggunaan pendekatan matematika realistik (PMR) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika dengan materi mengenal nilai mata 

uang (Farida, 2018). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa SMP yang menggunakan pendekatan matematika 

realistik lebih baik daripada pembelajaran konvensional (Dewi et al., 2018). Selain dapat 

meningkatkan hasil belajar serta kemampuan pemecahan masalah, pendekatan matematika 

realistik secara signifikan juga dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa (C. 

Fatimah et al., 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa 

pendekatan matematika realistik sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika. Pendekatan matematika realistik secara signifikan dapat meningkatkan hasil 

belajar, kemampuan pemecahan masalah, serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai penggunaan 

pendekatan matematika realistik untuk meningkatkan pemahaman konsep pembagian siswa 

sekolah dasar. Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk 

menganalis pendekatan matematika realistik terhadap pemahaman siswa tentang konsep 

pembagian di sekolah dasar.  

 

2. METODE  

 Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian library research yang dilakukan dengan 

mengkaji beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penggunaan pendekatan 

matematika realistik pada pembelajaran konsep pembagian. Library research merupakan 

kajian atas pembahasan pada suatu topik yang sudah ditulis oleh para peneliti atau ilmuan di 

dalam berbagai sumber. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan penelitian yang terdiri 

dari tahap pengumpulan data mengenai pembelajaran matematika realistik, pemahaman 

konsep pembagian dan bagaimana penerapannya dalam pembelajaran di sekolah dasar, tahap 

menganalisis semua data yang diperoleh berdasarkan pemikiran penulis, serta menyimpulkan 

hasil analisis telaah pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian yakni metode 

deskriptif kualitatif. Data yang dihimpun melalui data artikel dan jurnal dengan kata kunci 

yang digunakan dalam penelusuran jurnal adalah Realistic Mathematics education and The 

Consept of division dan journal critical thinking Realistic Mathematics on The Consept of 

division. Jurnal yang dipilih adalah dari tahun 2014-2020 yang terindeks sinta 1, sinta 2 dan 

beberapa jurnal internasional terindekscopus. Jurnal yang dipilih adalah jurnal yang 

memenuhi kriteria yaitu tersedianya data dalam bentuk pretest dan posttest. Teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif, yakni dengan 

mendeskripsikan hasil penelitian yang kemudian didukung oleh berbagai hasil penelitian 

terdahulu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil penelitian didasarkan pada tiap-tiap tahap penelitian, sehingga terdapat tiga hasil 

penelitian yang terdiri dari: hasil penelitian yang pertama berkaitan dengan proses screening 

(penyaringan) artikel ilmiah. Proses screening (penyaringan) dilakukan dengan mencari 

artikel melalui search engine Google Scholar menggunakan kata kunci Realistic 

Mathematics education and The Consept of division. Kemudian dilakukan screening atau 

penyaringan data yang gunanya untuk memilih masalah penelitian yang sesuai dengan topik. 
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Dalam penelitian ini ektraksi data menggunakan kata kunci judul journal critical thinking 

Realistic Mathematics on The Consept of division tahun terbit dari tahun 2014 sampai dengan 

2020 dan topik permasalahan. Setelah dilakukan screening didapatkan hasil 30 jurnal yang 

akan dianalisis untuk mendapatkan landasan teori yang bisa mendukung pemecahan masalah 

yang sedang diteliti. Setelah dilakukan proses screening (penyaringan) dilakukan proses 

penarikan kesimpulan penelitian yang berupa pernyataan-pernyataannya yang dipersingkat 

mengenai hasil analisis deskripsi berasal dari fakta- fakta atau hubungan yang logis dan berisi 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan masalah. Hasil penelitian yang 

kedua, berkaitan dengan tahap deskripsi data penelitian. Deskripsi data hasil penelitian 

dikelompokkan berdasarkan beberapa aspek, yang terdiri dari artikel ilmiah berasal dari 

jurnal nasional atau internasional, artikel ilmiah berdesain penelitian kualitatif atau 

kuantitatif, serta artikel ilmiah berdasarkan jenjang pendidikan dalam penelitian. Pada 

kelompok artikel ilmiah berasal dari jurnal nasional atau internasional telah diperoleh melalui 

pencarian literatur, diperoleh 5 artikel ilmiah yang berasal dari jurnal internasional dan 25 

artikel ilmiah yang berasal dari jurnal nasional. Sedangkan pada kelompok artikel ilmiah 

berdesain penelitian kualitatif atau kuantitatif diperoleh 15 artikel ilmiah yang merupakan 

penelitian berdesain kualitatif dan 15 artikel ilmiah berdesain penelitian kuantitatif. Serta 

pada kelompok artikel ilmiah berdasarkan jenjang pendidikan dalam penelitian diperoleh 

artikel ilmiah dengan jenjang pendidikan dalam penelitiannya yaitu pendidikan dasar 20 

artikel, pendidikan menengah 10 artikel. Hasil penelitian ketiga berkaitan dengan tahap 

analisis serta penarikan kesimpulan. Adapun hasil pencarian artikel ilmiah terkait 

peningkatan peningkatan pemahaman konsep pembagian oleh siswa melalui matematika 

realistik dalam bentuk tabel yang diurut berdasarkan tahun terbit dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2020 disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Artikel ilmiah yang relevan dengan penelitian  

No. Penulis (Tahun) Judul Penelitian 

1. (Syarifah; Titi;,Roza 2014) Pengenalan konsep operasi hitung bilangan melalui 

permainan congklak 

2. (Fatmawati,Nia, 2014) Peningkatan kemampuan berhitung melalui 

pendekatan realistic mathematic Education 

3. (Mujiarso,J, 2014) Peningkatan aktifitas siswa melalui pendekatan 

mathematika realistik dikelas IX B SMP N 1 

Samalantsn 

4. (Deswita,Hera, 2015) Analisis kesalahan siswa menyelesaikan soal 

pembagian di kelas IV SD 

5. (Antari,Luvi, 2015) Penggunaan bahan ajar tematik pembagian untuk 

meningkatkan hasil belajar di kelas 2a MI Ahliyah 

6. (Riyan; Zanaton, 2015) The Effect of realistic mathematic education on 

student conceptual understanding of linier 

programing 

7. (Yuliana, edi, Subanji, 

2016) 

Pendekatan RME berbantukan media rainbown block 

pada pembelajaran pecahan di sekolah dasar 

8. (Mayshandi, 2016) RME untuk menigkatkan hasil belajar di sekolah 

dasar 

9. (Setyaningrum, 2016) Upaya Meningkatkan hasi belajar pembagian 

bilangan siswa kelas 2 Sekolah Dasar dengan 

pendekatan RME 
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No. Penulis (Tahun) Judul Penelitian 

10. (Wahyuningtyas & 

Iskandar  2016) 

Menigkatkan Pemahaman konsep perkalian dan 

pembagian bilangan bukat menggunakan media 

wayangmatika 

11. (Harranto; Sugeng, 2016) Alat Peraga Kotak Belajar ajaib Kobela dalam 

pembelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian sekolah dasar 

12. (Wibowo,2017) Pengaruh Pendekatan pembelajaran matematika 

realistik dan saintifik terhadap prestasi belajar, 

kemampuan penalaran matematis dan minat belajar 

Smp negeri 1 kelumpang ilir 

13. (Purwandari& 

Triwahyuningtyas, 2017) 

Eksperimaen model pembelajaran Team Games 

turnamen berbantukan media keranjang biji-bijian 

terhadap materi perkalian dan pembagian siswa kelas 

2 SD 

14. (Desi, Siswanto, & Rifian 

2017) 

Pengaruh media  Kapedape terhadap hasil belajar 

siswa kelas II pada materi perkalian dan pembagian di 

SD Negeri 01 Ngarandah 

15. (Almira, Nuraisyah, 2017) Peningkatan kemampuan berhitung pembagian 

melalui metode jarimatika pada siswa kelas III SD 

16. (Hasan, 2017) Pengembangan pembelajaran operasi pembagian 

dengan menekankan aspek pemahaman 

17. (Laurent dkk, 2017) How does realistic mathematic education (RME) 

improve student’s mathematic cognitive achievment 

18. (Laras & surya, 2017) The Effectiveness pf realistic mathematic education 

approach on ability of studen’s mathematical concept 

undersanding 

19. (Srisuwarsih, 2018) Meningkatkan Hasil belajar siswa tentang perkalian 

dan pembagian bilangan cacah melalui alat peraga 

20. (Ahmad,Zulianan&Bintoro, 

2018) 

Peningkatan pemahamn konsep matematika melalui 

Realistich Matematica education berbantu alat peraga 

Bonpas 

21. (Yusmanita, Ikhsan, & 

Zubainur, 2018) 

Penerapan Pendekatan marematika realistik untuk 

meningkatkan kemampuan operasi hitung 

22. (Muncarno& Nelly, 2019) Pengaru RME terhadap hasil belajar matematika 

23. (Rizka 2019) Penerapan pendekatan matematika realistik untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah 

dasar 

24. (Marhamah,Sahat&Amry 

2019) 

Development of learning material based  on realistic 

mathematic education to improve problem solving 

abilyty and student learning independence 

25. (Nur & Hartatik, 2019) Pengaruh model pembelajaran Numered head 

together terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan hasil belajar siswa pada matapelajaran 

matematika  operasi hirung perkalian dan pembagian 

di kelas III SD 

26. (Rifal, Handoko & 

gunawan, 2019) 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matimatika 

melalui model realistic mathematic education di kelas 

IV SD 
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No. Penulis (Tahun) Judul Penelitian 

27. (Rida, Imam,Ibnu, Agus 

2019) 

Analisis struktur kognitif siswa kelas IV SD dalam 

penyelesaian masalah pembagian bilangan 

28. (Panhuizen&Drijver, 2020) Reaalistic mathematic education 

29. (Erika,Iin, & Veryliana 

2020) 

Analisis kesutlitan belajar pada materi operasi hitung 

pembagian di SD 

30 (Susanti, Yantoro, & 

Agung, 2020) 

Strategi guru dalam pembelajaran berhitung 

pembagian di sekolah dasar 

 

Berdasarkan 30 artikel yang tercantum pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa 

matematika realistik memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik pertama yakni proses 

pembelajaran yang tidak hanya sekadar tahu, melainkan juga dapat menerapkannya dalam 

kehidupan dunia nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Karakteristik kedua 

yakni pembelajaran RME berperan dalam mentransformasikan konsep abtrak matematika 

yang berupa simbol dan lambang dengan kegiatan kontekstual atau kejadian yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Karakteristik ketiga, yakni pembelajaran matematika hendaknya dapat 

mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya untuk bebas berkreasi dalam upaya 

menemukan pemecahan masalah. Pada pembelajaran matematika realistik terdapat interaksi 

antara guru dan siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dengan terjadinya interaksi, 

siswa dapat belajar untuk mengungkapkan argumen dan memahami argumen orang lain 

sebagai pencocokan informasi. Karakteristik yang terakhir yakni konsep dalam matematika 

merupakan sebuah integritas yang satu sama lainnya memiliki keterkaitan. Berdasarkan 

beberapa karakteristik di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME memiliki 

karakteristik berupa konteks dalam dunia nyata, penyusunan model secara mandiri, 

pememuan konsep, dan adanya interaksi dari semua pelaku pendidikan. Permasalahan yang 

disajikan dalam proses pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik harus sesuai 

dengan konsep dan prinsip yang akan dipelajari serta merupakan permasalahan riil yang 

nyata ada dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan matematika 

realistik dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. 

Dengan terjadinya interaksi, siswa dapat belajar untuk mengungkapkan argumen dan 

memahami argumen orang lain sebagai pencocokan informasi (Purba, 2019). Pemahaman 

siswa tentang konsep pembagian yang diajar dengan penerapan matematika realistik lebih 

meningkat daripada dengan metode belajar konvensional (Khotimah & As’ad, 2020; Marlina, 

2021). Penerapan Matematika realistik terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang 

konsep pembagian juga disertai peningkaan kemampuan belajar matematika lainnya, antara 

lain: motivasi belajar matematika siswa, kepercayaan diri siswa terhadap matematika; dan 

kreativitas siswa dalam belajar matematika (Ahmad & Nasution, 2018; Suardipa & 

Handayani, 2021). 

Adanya peningkatan kemampuan serta hasil belajar siswa setelah dibelajarkan dengan 

matematika realistik karena dalam proses pembelajarannya materi dipusatkan pada hal-hal 

atau objek yang bersifat nyata dan menekankan pada aktivitas siswa (Agusta, 2021; Narwati, 

2020; Yulianty, 2019). Selain itu, dalam pendekatan matematika realistik siswa diarahkan 

agar mampu memperoleh informasi melalu proses interaksi langsung dengan sumber belajar 

(Handayani & Irawan, 2020; Sari & Armanto, 2022). Informasi yang diperoleh kemudian 

dirangkai menjadi sebuah pemahaman serta konsep pembelajaran yang baru, yang sesuai 

dengan karakteristik siswa (Rahmi et al., 2021).  
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Pendekatan matematika realistik memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung, 

berkelompok, mengerjakan tugas bersama, dan membuat hasil diskusi dengan keputusan 

bersama, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih bermaksa karena siswa 

dituntut untuk mampu bertanggung jawab dan berpikir secara kreatif (Fitra, 2018; Suardipa & 

Handayani, 2021). Proses pembelajaran yang demikian menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan matematika realistik lebih berpusat kepada siswa, 

sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator serta mengawasi proses belajar siswa 

(Fatimah, 2012; Heryan, 2018; Jeheman et al., 2019). Proses pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered) merupakan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

2013 (Agusta, 2021). Melalui proses pembelajaran yang demikian siswa akan dapat 

merekonstruksi serta membangun konsep pengetahuannya secara mandiri (Yulianty, 2019). 

Siswa yang telah mampu merekonstruksi pengatahuannya sendiri akan lebih lama dapat 

mengingat materi tersebut, sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya.  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang juga mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan matematika realistik (PMR) dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

dengan materi mengenal nilai mata uang (Farida, 2018). Penelitian lainnya juga 

mengungkapkan bahwa pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMP 

yang menggunakan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional (Dewi et al., 2018). Selain dapat meningkatkan hasil belajar serta kemampuan 

pemecahan masalah, pendekatan matematika realistik secara signifikan juga dapat 

meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa (C. Fatimah et al., 2021). Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan matematika realistik 

sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Pendekatan matematika 

realistik secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. Secara tidak langsung akan lebih 

memudahkan peran guru dan memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep 

matematika lainnya. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi pemetaan literatur dan 

analisis 30 artikel ilmiah yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman konsep pembagian 

melalui penerapan matematika realistik dapat disimpulkan bahwa penerapan matematika 

realistik berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman konsep pembagian pada siswa, 

khususnya pada siswa sekolah dasar. Selain itu, pendekatan matematika realistik juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, kepercayaan diri siswa terhadap 

matematika, dan kreativitas siswa. 
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